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ABSTRACT 
__________________________________________________ 

This study examines the role of musical activities in fostering 
social cohesion among students of the Music Education Study 
Program at Universitas Negeri Medan. Musical activities 
constitute an important social practice that encourages 
interaction, collaboration, and a sense of belonging among 
students. The study employed a qualitative descriptive 
approach involving 54 students who actively participated in 
various musical activities, including choir, band, ensemble, and 
music performances. Data were collected through observations, 
questionnaires, interviews, and documentation, and analyzed 
through data reduction, categorization, and interpretation. The 
findings indicate that collective musical activities contribute 
significantly to the development of social cohesion through five 
major dimensions: cooperation, communication, sense of 
belonging, trust, and solidarity. Choir activities emerged as the 
most frequently attended activity, followed by bands and 
ensembles. Regular rehearsals, effective communication, 
shared goals, and supportive leadership were identified as key 
factors strengthening social cohesion. Meanwhile, scheduling 
conflicts, inconsistent attendance, unequal mastery of musical 
materials, and limited facilities were identified as major 
challenges. Despite these obstacles, students reported that 
musical activities enhanced interpersonal relationships, 
expanded social networks, and increased self-confidence. The 
study concludes that musical activities function not only as a 
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medium for developing musical competence but also as an 
effective mechanism for strengthening social relationships and 
creating a supportive academic environment. These findings 
provide empirical support for the development of student 
programs based on collaborative musical engagement to 
promote social cohesion in higher education settings. 
© 2026 Institut Seni Indonesia Bali 

  

PENDAHULUAN 
Perguruan tinggi merupakan ruang sosial yang mempertemukan mahasiswa 

dengan latar belakang sosial, budaya, pengalaman, dan karakter yang beragam 
(Patton, 2023). Keberagaman tersebut menjadi modal penting dalam membangun 
komunitas akademik yang dinamis, namun pada saat yang sama dapat menimbulkan 
jarak sosial apabila tidak diimbangi dengan interaksi yang intensif dan rasa 
kebersamaan yang kuat. Kohesi sosial pada pendidikan tinggi menjadi salah satu 
elemen penting yang mendukung terciptanya lingkungan belajar yang inklusif, 
kolaboratif, dan produktif (Smith, 2022). Kohesi sosial merujuk pada tingkat 
keterikatan, solidaritas, rasa memiliki, serta kepercayaan yang berkembang di antara 
anggota suatu kelompok sehingga memungkinkan terciptanya hubungan sosial yang 
harmonis dan berkelanjutan (Riazi dkk., 2026). 

Salah satu aktivitas yang memiliki potensi besar dalam membangun kohesi 
sosial adalah kegiatan bermusik secara kolektif. Musik berfungsi sebagai media 
ekspresi artistik dan sarana interaksi sosial yang memungkinkan individu untuk 
berkomunikasi, bekerja sama, serta membangun identitas kelompok (Riyadi & 
Budiman, 2023). Asztalos (2025) menjelaskan bahwa aktivitas musik kolektif 
memberikan manfaat sosial yang melampaui aspek musikal karena mampu 
memperkuat hubungan interpersonal, mengembangkan rasa tanggung jawab 
bersama, dan membangun keterikatan emosional antaranggota kelompok. Sejalan 
dengan itu, Crooke dkk. (2024) menegaskan bahwa keterlibatan dalam aktivitas 
musik bersama dapat menjadi sarana efektif untuk meningkatkan kohesi sosial dan 
pemahaman antarindividu melalui pengalaman musikal yang dibangun secara 
kolektif. 

Dalam lingkungan pendidikan tinggi, aktivitas musik sering diwujudkan melalui 
berbagai kegiatan seperti paduan suara, ansambel, band kampus, pertunjukan 
musik, maupun kegiatan organisasi seni mahasiswa (Riyadi dkk., 2025a). Kegiatan-
kegiatan tersebut menuntut adanya koordinasi, komunikasi, disiplin, dan kerja sama 
yang berkesinambungan. Kišjuhas (2024) menyatakan bahwa partisipasi kolektif 
dalam suatu kegiatan mampu membangun identitas bersama, memperkuat rasa 
keterhubungan, dan menghasilkan pengalaman emosional yang meningkatkan 
solidaritas kelompok. Aktivitas musik dapat menghasilkan capaian artistik, juga 
berpotensi membentuk hubungan sosial yang lebih erat di antara para pesertanya. 

Pada Program Studi Pendidikan Musik Universitas Negeri Medan, aktivitas 
musik menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan akademik mahasiswa. 
Mahasiswa terlibat dalam berbagai kegiatan musik baik yang bersifat akademik 
maupun nonakademik, seperti paduan suara, band, ansambel, dan pertunjukan 
musik. Aktivitas tersebut memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berinteraksi 
secara intensif dalam berbagai situasi kolaboratif (Riyadi dkk., 2025b). Namun, 
sebagian besar kajian pendidikan musik masih berfokus pada pengembangan 
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kompetensi musikal, kreativitas, dan performa artistik (lihat: He dkk., 2023; Lage-
Gómez dkk., 2024; Yusoff dkk., 2023), sementara peran aktivitas musik dalam 
membentuk kohesi sosial mahasiswa belum banyak mendapat perhatian secara 
empiris. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji aktivitas musik 
sebagai proses pembelajaran seni dan praktik sosial yang berkontribusi terhadap 
pembentukan hubungan sosial dalam komunitas akademik. Hal ini juga menjadi 
dasar penelitian Student Grant yang memetakan aktivitas musik sebagai sarana 
pembentukan kohesi sosial mahasiswa Program Studi Pendidikan Musik Universitas 
Negeri Medan. 
 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa musik memiliki hubungan yang erat 
dengan pembentukan komunitas sosial. Sonke dkk. (2025) menemukan bahwa 
keterlibatan dalam aktivitas musik memberikan manfaat terhadap kohesi sosial dan 
kesejahteraan emosional kaum muda. Selain itu, Kišjuhas (2024) menjelaskan 
bahwa komunitas musik mampu menciptakan ikatan sosial yang kuat melalui 
pengalaman kolektif yang dibangun secara berulang. Meskipun demikian, kajian 
yang secara khusus menelaah hubungan antara aktivitas musik mahasiswa dan 
pembentukan kohesi sosial di program studi pendidikan musik di Indonesia masih 
relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut 
dengan menghadirkan bukti empiris dari lingkungan pendidikan tinggi seni. 

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Musik Universitas Negeri Medan, ditemukan bahwa mahasiswa terlibat 
dalam berbagai aktivitas musik seperti paduan suara, band, ansambel, dan 
pertunjukan musik. Aktivitas-aktivitas tersebut menjadi sarana pengembangan 
keterampilan musikal yang berperan dalam membangun kerja sama, komunikasi, 
rasa memiliki, kepercayaan, dan solidaritas antarmahasiswa. Temuan awal 
penelitian menunjukkan bahwa pengalaman bermusik bersama memberikan 
kontribusi positif terhadap pembentukan kohesi sosial mahasiswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk aktivitas musik yang 
diikuti mahasiswa Program Studi Pendidikan Musik Universitas Negeri Medan serta 
menganalisis peran aktivitas musik dalam pembentukan kohesi sosial mahasiswa. 
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat terbentuknya kohesi sosial melalui aktivitas musik. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 
pendidikan musik, sosiologi musik, dan studi kohesi sosial dengan memberikan 
pemahaman mengenai fungsi sosial aktivitas musik dalam lingkungan pendidikan 
tinggi. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi Program Studi 
Pendidikan Musik Universitas Negeri Medan dalam merancang kegiatan 
kemahasiswaan berbasis musik yang lebih efektif dalam memperkuat interaksi 
sosial, solidaritas, dan budaya akademik yang inklusif. Aktivitas musik dapat 
diposisikan sebagai sarana pengembangan kompetensi artistik dan instrumen 
strategis dalam membangun kehidupan sosial mahasiswa yang lebih harmonis dan 
berkelanjutan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 
memahami secara mendalam aktivitas musik mahasiswa serta perannya dalam 
pembentukan kohesi sosial di lingkungan Program Studi Pendidikan Musik Universitas 
Negeri Medan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengungkap 
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pengalaman, interaksi sosial, dan makna yang dibangun mahasiswa melalui 
keterlibatan mereka dalam berbagai aktivitas musik kolektif. Metode deskriptif kualitatif 
juga memberikan ruang untuk menggambarkan fenomena sosial secara komprehensif 
berdasarkan perspektif partisipan (Muurlink & Thomsen, 2024). 

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Musik, Fakultas Bahasa 
dan Seni, Universitas Negeri Medan. Subjek penelitian terdiri atas mahasiswa yang 
aktif mengikuti berbagai kegiatan musik, baik dalam kegiatan akademik maupun 
nonakademik, seperti paduan suara, ansambel, band, dan pertunjukan musik. 
Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling (Costa dkk., 
2023), dengan mempertimbangkan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas musik 
yang bersifat kolektif dan berkelanjutan. Pada tahap pengumpulan data, penelitian 
melibatkan 54 mahasiswa sebagai responden yang mewakili berbagai semester dan 
jenis aktivitas musik yang diikuti. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, 
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan aktivitas 
musik, pola interaksi antaranggota kelompok, bentuk kerja sama, serta dinamika 
sosial yang muncul selama proses latihan maupun pertunjukan. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai 
pengalaman mahasiswa dalam mengikuti aktivitas musik dan persepsi mereka 
terhadap terbentuknya kohesi sosial. Selain itu, angket digunakan untuk memperoleh 
data mengenai karakteristik responden, jenis aktivitas musik yang diikuti, serta 
pandangan mahasiswa mengenai manfaat aktivitas musik terhadap hubungan sosial. 
Dokumentasi berupa foto, video, arsip kegiatan, dan dokumen pendukung lainnya 
digunakan sebagai data pelengkap dalam proses analisis. 

Instrumen penelitian terdiri atas pedoman observasi, pedoman wawancara 
semi-terstruktur, lembar dokumentasi, dan instrumen angket yang disusun 
berdasarkan kajian teori mengenai aktivitas musik dan kohesi sosial. Sebelum 
digunakan, instrumen penelitian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk 
memastikan kesesuaian indikator dengan tujuan penelitian. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui beberapa tahapan, yaitu 
reduksi data, penyajian data, kategorisasi tema, dan penarikan kesimpulan (Miles 
dkk., 2018). Data hasil observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi terlebih 
dahulu diseleksi dan dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian. Selanjutnya, data 
dianalisis untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk aktivitas musik yang diikuti 
mahasiswa, peran aktivitas musik dalam pembentukan kohesi sosial, serta faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat terbentuknya kohesi sosial. Proses analisis 
dilakukan secara berkelanjutan hingga diperoleh tema-tema utama yang 
merepresentasikan pengalaman sosial mahasiswa dalam aktivitas musik. 

Untuk meningkatkan kredibilitas data, penelitian menerapkan triangulasi teknik 
melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Selain 
itu, interpretasi hasil penelitian dilakukan dengan mengaitkan temuan lapangan 
dengan teori kohesi sosial dan kajian sosiologi musik yang relevan sehingga 
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kontribusi aktivitas 
musik terhadap kehidupan sosial mahasiswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk aktivitas musik 
mahasiswa serta menganalisis perannya dalam pembentukan kohesi sosial 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Musik Universitas Negeri Medan. Data 
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diperoleh dari 54 mahasiswa yang aktif mengikuti berbagai aktivitas musik di 
lingkungan program studi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas musik 
berfungsi sebagai sarana pengembangan keterampilan musikal yang berkontribusi 
terhadap terbentuknya hubungan sosial yang lebih kuat di antara mahasiswa. 
 
Karakteristik Responden 

Sebanyak 54 mahasiswa berpartisipasi dalam penelitian ini. Berdasarkan jenis 
kelamin, responden terdiri atas 32 mahasiswa perempuan (59,3%) dan 22 mahasiswa 
laki-laki (40,7%). Berdasarkan semester, sebagian besar responden berasal dari 
semester 2 sebanyak 34 orang (63,0%), diikuti semester 6 sebanyak 18 orang 
(33,3%), sedangkan mahasiswa semester 4 dan 8 berjumlah 2 orang (3,7%). 
Komposisi tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan 
mahasiswa yang masih aktif mengikuti berbagai kegiatan musik di lingkungan 
kampus. 
 

Karakteristik responden perlu disajikan untuk memberikan gambaran 
mengenai profil mahasiswa yang terlibat dalam penelitian. Distribusi responden 
berdasarkan jenis kelamin dan semester dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian (N = 54) 
Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 22 40,7 
Perempuan 32 59,3 

Semester 
  

Semester 2 34 63,0 
Semester 4 1 1,9 
Semester 6 18 33,3 
Semester 8 1 1,9 

Total 54 100 
 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden adalah mahasiswa perempuan 
(59,3%). Selain itu, sebagian besar responden berasal dari semester 2 (63,0%), yang 
menunjukkan bahwa aktivitas musik telah menjadi bagian dari kehidupan akademik 
mahasiswa sejak awal masa studi. 

 



 
 

Journal of Music Science, Technology, and Industry [JoMSTI] 
Volume 9, Number 1, 2026. E-ISSN: 2622-8211 

 

204 
 

 
Gambar 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Gambar 1 menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa perempuan dalam 

aktivitas musik relatif lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa kegiatan musik di Program Studi Pendidikan Musik 
Universitas Negeri Medan memiliki tingkat partisipasi yang cukup merata meskipun 
didominasi oleh mahasiswa perempuan. 
 
Bentuk Aktivitas Musik Mahasiswa 

Untuk mengetahui bentuk aktivitas musik yang paling banyak diikuti 
mahasiswa, responden diminta mengidentifikasi kegiatan musik yang mereka ikuti 
secara aktif. Hasilnya disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Jenis Aktivitas Musik yang Diikuti Mahasiswa 
Aktivitas Musik Frekuensi 
Paduan Suara 15 

Band 11 
Ansambel 8 

Pertunjukan Musik 5 
Kombinasi Beberapa Aktivitas 14 

Tidak Aktif 1 
Total 54 

 
Berdasarkan Tabel 2, aktivitas paduan suara merupakan kegiatan yang paling banyak 
diikuti mahasiswa, diikuti oleh band dan ansambel. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mahasiswa mengikuti berbagai aktivitas musik baik yang bersifat akademik 
maupun nonakademik. Jenis aktivitas yang paling banyak diikuti adalah paduan suara 
(15 mahasiswa), diikuti band (11 mahasiswa), ansambel (8 mahasiswa), pertunjukan 
musik (5 mahasiswa), serta kombinasi beberapa kegiatan musik seperti paduan 
suara, band, dan ansambel (14 mahasiswa). Hanya satu responden yang menyatakan 
tidak mengikuti kegiatan musik secara aktif. Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas 

59%

41%

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Perempuan Laki-Laki
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musik kolektif merupakan bagian penting dari kehidupan mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Musik Universitas Negeri Medan. 

 

 
Gambar 2. Jenis Aktivitas Musik yang Diikuti Mahasiswa 

 
Gambar 2 memperlihatkan bahwa paduan suara menjadi aktivitas musik yang 

paling dominan. Aktivitas tersebut memiliki karakteristik kolaboratif yang kuat karena 
mengharuskan setiap anggota bekerja sama untuk menghasilkan kesatuan musikal 
yang harmonis. Oleh karena itu, kegiatan ini berpotensi memberikan kontribusi yang 
besar terhadap pembentukan kohesi sosial mahasiswa. 

Dominasi aktivitas paduan suara, band, dan ansambel menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa terlibat dalam kegiatan yang menuntut interaksi sosial 
intensif. Karakteristik kegiatan tersebut mengharuskan setiap anggota berkoordinasi, 
menyesuaikan peran, serta bekerja sama untuk mencapai tujuan musikal yang sama. 
Kondisi ini menciptakan ruang interaksi yang memungkinkan terbentuknya hubungan 
sosial yang lebih erat antaranggota kelompok. 
 
Pelaksanaan Aktivitas Musik 

Berdasarkan hasil observasi dan tanggapan responden, aktivitas musik 
dilaksanakan secara terstruktur melalui latihan rutin, pembagian tugas berdasarkan 
instrumen atau jenis suara, latihan per bagian (sectional), serta evaluasi bersama 
setelah latihan maupun pertunjukan. Sebagian besar kelompok melaksanakan latihan 
satu hingga tiga kali dalam seminggu sebagai upaya menjaga kualitas penampilan 
dan kekompakan kelompok. 

Pola pelaksanaan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas musik berorientasi 
pada hasil artistik yang menjadi wahana pembelajaran sosial. Dalam proses latihan, 
mahasiswa belajar menghargai perbedaan kemampuan, membangun komunikasi 
yang efektif, serta mengembangkan tanggung jawab terhadap kelompok. Proses 
tersebut secara tidak langsung membentuk keterampilan sosial yang penting dalam 
kehidupan akademik maupun profesional (Riyadi & Aprillia, 2025). 
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Peran Aktivitas Musik terhadap Kohesi Sosial 

Analisis data menunjukkan bahwa kontribusi aktivitas musik terhadap kohesi 
sosial mahasiswa dapat dikelompokkan ke dalam lima tema utama. Kategori temuan 
tersebut disajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Dimensi Kohesi Sosial yang Terbentuk Melalui Aktivitas Musik 
Dimensi Kohesi 

Sosial Deskripsi Temuan 

Kerja Sama Mahasiswa belajar bekerja dalam tim untuk mencapai tujuan 
musikal bersama 

Komunikasi Terjadi interaksi dan pertukaran informasi yang intensif 
selama latihan 

Rasa Memiliki Mahasiswa merasa menjadi bagian dari kelompok musik 

Kepercayaan Terbangun keyakinan dan ketergantungan positif 
antaranggota 

Solidaritas Tercipta sikap saling membantu dan mendukung dalam 
kelompok 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa aktivitas musik berkontribusi terhadap 

pembentukan kohesi sosial melalui lima dimensi utama. Dimensi-dimensi tersebut 
saling berkaitan dan membentuk pengalaman sosial yang memperkuat hubungan 
antaranggota kelompok musik. 

Analisis data menunjukkan bahwa aktivitas musik memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap pembentukan kohesi sosial mahasiswa. Terdapat lima tema utama 
yang muncul dari hasil penelitian, yaitu kerja sama, komunikasi, rasa memiliki, 
kepercayaan, dan solidaritas. 

Aspek kerja sama terlihat melalui proses latihan dan penampilan yang 
menuntut koordinasi antarmahasiswa dalam mencapai kualitas musikal yang optimal. 
Setiap anggota kelompok memiliki peran yang berbeda namun saling melengkapi 
sehingga keberhasilan kelompok sangat bergantung pada kontribusi seluruh anggota. 
Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas musik menjadi sarana efektif dalam 
menumbuhkan kemampuan bekerja dalam tim. 

Pada aspek komunikasi, mahasiswa menyatakan bahwa keterlibatan dalam 
kelompok musik membantu mereka membangun komunikasi yang lebih terbuka dan 
intensif. Interaksi yang berlangsung secara rutin selama latihan menciptakan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk saling mengenal, bertukar gagasan, dan 
menyelesaikan berbagai permasalahan secara bersama-sama. Kondisi tersebut 
memperkuat hubungan interpersonal dan meningkatkan kualitas komunikasi 
antaranggota kelompok. 

Rasa memiliki (sense of belonging) juga menjadi salah satu dimensi penting 
yang ditemukan dalam penelitian ini. Mahasiswa merasa menjadi bagian dari 
komunitas yang memiliki tujuan, identitas, dan pengalaman bersama. Keterlibatan 
dalam aktivitas musik memberikan pengalaman kolektif yang memperkuat keterikatan 
emosional terhadap kelompok maupun program studi. Selain itu, aktivitas musik juga 
membangun kepercayaan antarmahasiswa karena setiap anggota harus saling 
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mengandalkan dalam proses latihan dan penampilan. Kepercayaan tersebut menjadi 
fondasi penting dalam membangun kohesi sosial yang berkelanjutan. 
 

Dimensi solidaritas tercermin dari kecenderungan mahasiswa untuk saling 
membantu ketika menghadapi kesulitan, baik dalam proses latihan maupun dalam 
kehidupan akademik sehari-hari. Sebagian besar responden menyatakan bahwa 
kegiatan musik mempermudah mereka dalam membangun pertemanan, memperluas 
jaringan sosial, serta meningkatkan rasa kebersamaan di lingkungan kampus. 

Temuan ini sejalan dengan Crooke dkk. (2024) yang menjelaskan bahwa 
aktivitas musik kolektif mampu memperkuat kohesi sosial melalui pengalaman musikal 
yang dibangun secara bersama. Partisipasi dalam aktivitas kolektif dapat 
meningkatkan identitas kelompok, keterhubungan sosial, dan solidaritas antaranggota 
(Haslam dkk., 2022; Kišjuhas, 2024; Sevinç, 2022). Aktivitas musik dapat dipahami 
sebagai bentuk praktik sosial yang berkontribusi terhadap penguatan kehidupan 
komunitas di lingkungan pendidikan tinggi (Nurjatisari dkk., 2023). 
 
Faktor Pendukung dan Hambatan Pembentukan Kohesi Sosial 

Penelitian menemukan beberapa faktor yang mendukung terbentuknya kohesi 
sosial melalui aktivitas musik, yaitu latihan yang dilakukan secara rutin, komunikasi 
yang baik antaranggota, kepemimpinan kelompok yang efektif, adanya tujuan 
bersama, serta budaya evaluasi dan penyelesaian masalah melalui musyawarah. 
Mayoritas responden menilai bahwa pemimpin kelompok memiliki peran penting 
dalam menjaga kekompakan, membangun suasana latihan yang kondusif, dan 
memfasilitasi penyelesaian konflik secara konstruktif. 
 

Tabel 4. Faktor Pendukung dan Hambatan Kohesi Sosial 
Faktor Pendukung Faktor Hambatan 

Latihan rutin Benturan jadwal kuliah 
Komunikasi yang baik Ketidakhadiran anggota 

Tujuan bersama Penguasaan materi yang tidak merata 
Kepemimpinan kelompok Keterbatasan fasilitas 

Evaluasi bersama Keterbatasan waktu latihan 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa kohesi sosial tidak terbentuk secara otomatis, 
tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Faktor pendukung 
lebih banyak berkaitan dengan kualitas interaksi sosial dalam kelompok, sedangkan 
hambatan umumnya berasal dari aspek manajemen waktu dan sumber daya. 

Di sisi lain, terdapat beberapa hambatan yang memengaruhi pelaksanaan 
aktivitas musik, yaitu ketidaksiapan sebagian anggota dalam menguasai materi 
latihan, benturan jadwal kuliah dengan jadwal latihan, kedisiplinan kehadiran yang 
belum konsisten, serta keterbatasan fasilitas dan peralatan musik. Meskipun 
demikian, sebagian besar responden menyatakan bahwa hambatan tersebut dapat 
diatasi melalui komunikasi yang baik, evaluasi bersama, dan komitmen kolektif untuk 
mencapai tujuan kelompok. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas musik memiliki kontribusi nyata 
dalam pembentukan kohesi sosial mahasiswa Program Studi Pendidikan Musik 
Universitas Negeri Medan. Kegiatan bermusik bersama mampu meningkatkan 
kompetensi musikal, memperkuat kerja sama, komunikasi, rasa memiliki, 
kepercayaan, dan solidaritas antarmahasiswa. Temuan ini menegaskan bahwa 
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aktivitas musik dapat dijadikan sebagai strategi penguatan iklim akademik dan 
pengembangan kehidupan kemahasiswaan yang lebih inklusif, kolaboratif, dan 
berkelanjutan. Temuan tersebut juga mendukung tujuan penelitian yang 
menempatkan aktivitas musik sebagai sarana pembentukan kohesi sosial dalam 
komunitas akademik. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas musik memiliki 

peran yang signifikan dalam pembentukan kohesi sosial mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Musik Universitas Negeri Medan. Berbagai bentuk aktivitas musik yang 
diikuti mahasiswa, seperti paduan suara, band, ansambel, dan pertunjukan musik, 
berfungsi sebagai sarana pengembangan kompetensi musikal, serta menjadi media 
interaksi sosial yang efektif dalam membangun hubungan antarmahasiswa. Aktivitas 
musik kolektif menciptakan ruang bagi mahasiswa untuk berkomunikasi, bekerja 
sama, dan berpartisipasi dalam pencapaian tujuan bersama sehingga memperkuat 
keterikatan sosial di lingkungan akademik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan kohesi sosial melalui 
aktivitas musik tercermin dalam lima dimensi utama, yaitu kerja sama, komunikasi, 
rasa memiliki (sense of belonging), kepercayaan, dan solidaritas. Keterlibatan 
mahasiswa dalam proses latihan dan pertunjukan secara rutin mendorong 
terbentuknya hubungan interpersonal yang lebih erat, meningkatkan kemampuan 
bekerja dalam tim, serta memperkuat identitas kelompok. Aktivitas musik juga 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk membangun jaringan sosial yang 
lebih luas dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif dan inklusif. 

Faktor-faktor yang mendukung terbentuknya kohesi sosial meliputi latihan yang 
dilakukan secara rutin, komunikasi yang efektif, kepemimpinan kelompok yang baik, 
tujuan bersama yang jelas, serta adanya budaya saling mendukung dalam kelompok 
musik. Sebaliknya, beberapa hambatan yang ditemukan antara lain benturan jadwal 
latihan dengan kegiatan akademik, tingkat kedisiplinan anggota yang beragam, 
penguasaan materi musik yang belum merata, serta keterbatasan fasilitas pendukung 
kegiatan musik. Meskipun demikian, hambatan tersebut umumnya dapat diatasi 
melalui komunikasi yang terbuka, koordinasi yang baik, dan komitmen bersama 
antaranggota kelompok. 

Penelitian ini menegaskan bahwa aktivitas musik merupakan instrumen sosial 
yang efektif dalam memperkuat kohesi sosial mahasiswa di lingkungan perguruan 
tinggi. Oleh karena itu, program studi dan institusi pendidikan tinggi perlu terus 
mendukung dan mengembangkan kegiatan musik kolektif sebagai bagian dari strategi 
penguatan budaya akademik, pengembangan karakter, serta peningkatan kualitas 
kehidupan sosial mahasiswa. 
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